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A strategy fora Happier Life in
The Era of Globalization: Management Approach

Sriyono
Program Study of Magister Management
Muhammadiyah University, Sidoarjo (UMSIDA)
,Sidoarjo — East Java
Indonesia

ABSTRAK
Life inthe worldalwayshas upsanddowns, sometimes weaccepthappinesswe
do not expect, but also sometimes receives sudden sadness. Especially in
this era of globalization uncertainty actors greatly affect human life
Uncertain circumstances, urgency or unhappy would add to the burden of
life is getting harder, the condition will result in increased selfishness, loss
of affection, and the increasing gap between the lucky ones ang
disadvantaged. Eventually it will lead to anarchy, violence, mental illness
chronic, and despair
Researchers psychology was disappointed to see the results of a study of
the low external factors to happiness. It means that external factors such
as income, education, health, and happiness does not necessarily affect to
the status.
Management approach will make people better understand how to manage
and regulate life living in the age of globalization. Through the
management functions such as planning, implementing, checking, and
acting then all the problems of life will be more easily managed and
controlled and ultimately life's journey will be more focused and happier

Key Word: Management, Happines

PENDAHULUAN

Hidup di dunia selalu mengalami pasang dan surut, kadang kita menerima
kebahagiaan yang tidak kita duga tetapi juga kadang menerima kesedihan secara
tiba-tiba.Meraih hidup bahagiaadalah dambaan setiap manusia yang hidup di
myuka Bumi, Pada Abad pertama pertanyaan siapakah orang yang bahagia dan
mengapa ia bahagia hampir tidak terjawab karena orang pada sibuk pada penyakit
vang ditimbulkan dari pada menggali potensi yang ada dalam manusia ((Myers
2000).

Keadaan yang tidak pasti, keadaan yang mendesak atau keadaan tidak
bahagia akan menambah beban hidup semakin berat, keadaan akan
mengakibatkan meningkatnyaegoisme, hilangnya kasih sayang, danbertambahnya
jurang pemisah antara yangberuntung dengan yang kurang beruntung. Akhirnya
akan mengarah ke anarki, kekerasan,penyakit mental yang kronis, dan putus asa (
Buss ,2000)

Para peneliti psikologi kecewa melihat hasil penelitian terhadap rendahnya
faktor-faktor eksternal terhadap kebahagiaan. Faktor eksternal yang dimaksud
adalah penghasilan, pendidikan, kesehatan,dan status sosial. Pendidikan adalah
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salah satu faktor external yang bisa menyebabkan hidap tidak bahagia. Banyak
macam pendidikan yang bisa mempengaruhi kebahagiaan seseorang.

Semakin meningkatnya gaya hidup yang dilakukan secara terus menerus
dan berkelanjutan tanpa memperhatikan kondisi yang dimiliki sehingga membuat
orang febih konsumtif. Bila kondisi pemasukan penghasilan yang tetap sementara
kebutuhan terus meningkat dan tak terbatas maka akan membuat hidup lebih
menderita.

Management adalah salah satu ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap
manusia yang hidup di dunia, mempelajari manajemen maka orang secara tidak
langsung akan mempelajari fungsi-fungi manajeman yang ada. Banyak teori
mengement yang ada di dunia salah satu nya adalah bahwa setiap kegiatan harus
melalui tahapan- tahapan yaitu planning, organizing, actuating dan controlling.

Penerapan fungsi-funsi manajemen dapat dilakukan pada semua aktivitas
kehidupan. Penerapan fungsi-fungsi manajemen akan berdapak pada pengaturan
pola hidup, dengan menggunakan manajemen waktu maka waktu yang kita miliki
tidak akan terbuang dengan percuma, bagi seorang marketing dengan
menggunakan manajemen marketing mulai dari penerapan harga hingga distribusi
barang akan semakin teratur dan terarah, Bagi yang mau mengelola keuangan
keluarga maupun perusahaan maka akan semakin mudah untuk mengalokasikan
dana untuk investasi maupun untuk jaga-jaga dan konsumsi.

Dengan menerapkan fungsi-fungsi tersebut maka semua masalah kehidupan
akan dapat di kelola dengan baik dan benar, dan pada akhirnya akan membawa
kebahagiaan yang hakiki;

LANDASAN TEORI

Menurut Stone (1982:8) manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Fungsi manajemen adalah proses dari langkah-langkah mulai dari
perencanaan,pengorganisasian, staffing, memimpin dan pengawasan untuk
mencapai tujuan yang telahditetapkan organisasi.Banyak pandangan-pandangan
yang berbeda dari para ahli mengenai rumusanrumusanfungsi-fungsi manajemen,
pandangan dari seorang ahlibernama George R. Terry. Dalam bukunya “
Principles of management” George R. Terrymerumuskan fungsi-fungsi
manajemen dengan singkatan POAC, yaitu :

A. Perencanaan (Planning)

B. Pengorganisasian (Organizing)

C. Penggerakan (Actuating)

D. Pengendalian/Pengawasan (Controlling)

Fungsi-fungsi dari manajemen dapat dijelaskan sebagai berikut (Handoko ,2003) :
A. Planning

Perencanaan adalah sesuatu yang akan direncanakan tentang apa yang

akan dicapai,yang kemudian memberkan pedoman, garis-garis besar tentang

apa yang akan dituju.Perencanaan merupakan persiapan-persiapan untuk

pelaksanaan suatu tujuan, beruparumusan-rumusan tentang “apa” dan

“bagaimana “ suatu pekerjaan dapat dilaksanakan.Persiapan-persiapan tesebut
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dapat berupa  tindakan-tindakan administrasi atas tindakan-
tindakanselanjutnya. Perencanaan tidak harus dalam bentuk tulisan tetapi
mungking hanyadalam pemikiran (benak), terutama untuk hal yang bersifat
pribadi dan rahasia (misalnyarencana operasi lokasi perjudian, pelacuran,
sarang narkoba dan lain-lainnya).

Setiap organisasi biasanya selalu membuat perencanaan untuk lancarnya
perputaranroda organisasi. Demikan hal dengan individu, hendaknya
membiasakan diri untukmembuat/menentukan rencana agar aktivitas jelas dan
terarah.

A.1. Membuat Perencanaan .

Untuk membuat suatu perencanaan yang baik, ada dua pertanyaan
yang harus dijawab,yaitu Apa dan Bagaimana “ ( What and How).
Pertanyaan “what” menunjukkan maksud daripembuatan perencanaan,
tegasnya menjawab tentang tujuan apa yang hendak dicapai. Kalausudah
terjawab maka dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan “How ", yaitu
bagaimana caraterbaik yang digunakan demi tercapainya tujuan.
Jawaban pertanyaan “how” dapatmerupakan cara, metode/sistem serta
teknik-teknik yang digunakan.Persoalan perencanaan belum selesai,
karena harus berhadapan dengan pertanyaan :Why, Where, When dan
WhoPertanyaan why menunjukkan mengapa atau apa sebabnya
perencanaan dibuat,pertanyaan where menunjukkan dimana kegiatan
akan dilaksanakan, pertanyaan when kapanrencana tersebut akan
dilaksanakan dan pertanyaan who yang menunjukkan siapa yang
akanmelaksanakan.

A.2. Sifat Perencanaan
Suatu perencanaan yang baik harus bersifat :
a.. Rasional
Perencanaan bersifat rasional artinya perencanaan dibuat berdasarkan
pemikiran-pemikirandan perhitungan yang matang, sehingga dapat
dibahas secara logis.

b.. Perencanaan bersifat lentur

Perencanaan bersifat lentur artinya perencanaan tersebut bersifat
luwes, dapat dilaksanakan dimanapun, kapanpun dan oleh siapapun
(tentunya disesuaikan dengan situasidan kondisi)

¢. Perencanaan harus bersifat kontinyu

Perencanaan bersifat kontinyu artinya perencanaan harus terus
menerus dibuat danperlu ditinjau kembali guna perbaikan-perbaikan
pada pelaksanaan wakty berikutnya  dandisesuaikan dengan
perkembangan situasi dan kondisi masyarakat, pemerintah dan
negara.

A.3. Kegagalan Perencanaan (Newman, 1983) :

Kegagalan perencanaan dapat disebabkan oleh beberapa faktor,antara lain -

a. Perencanaan tidak matang
Perencanaan adalah sangat penting untuk dilakukan, perencanaan

yang tidak matang karena tidak mempunyai pandangan jauh ke depan,

kurangpengalaman, tidak rasional.bisa menyebabkan kegagalan
b. Kurangnya informasi atau data
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Kurangnya informasi atau data bisa menyebabkan kegagalan dari
perencanaan karena tidak tahu tentang kondisi yang akan datan mauapun
yang telah terjadi.

c. Wewenang yang tidak jelas/tegas '

Pemberian Instruksi yang diberikan oleh pimpinan kepada para
pelaksana tidak jelas atau tidaktegas schinggah terjadi tumpang tindih
disana sini akan menyebabkan kegagalan dalam perencanaan

d. Anggaran kurang

Kemungkinan terjadinya kurang anggaran,misalnya pengaruh-

pengaruh ekonomi global, perubahan kebijakan
pimpinan/pemerintah,perubahan-perubahan dalam pelaksanaan karena
keadaan tidak terduga.

e. Pelaksanaan kurang baik
Perencanaan yang baik tidak menjamin hasilnya juga baik, karena
sangat tergantungpada baik buruknya pada pelaksanaannya. Dengan
pelaksanaan yang baik maka akan menyempurnakan dari perencanaan
f. Tidak ada dukungan moral dari masyarakat
Respon masyarakat cukup mempengarahui berhasil tidaknya
suatuperencanaan. Tidak adanya partisipasi aktif dari masyarakat dapat
membuat gagal suatuperencanaan.

B. Organizing ( Koontz ,1964 )

Pengorganisasian adalah suatu kondisi dimana penetapan struktur peran-
peran denganmenentuan aktivitas-aktivitas nya,pegelompokan aktivitas,
penugasan kelompok aktivitas, pendelegasian wewenang,pengkoordinasian
hubungan antar wewenang serta informasi baik secara vertikal
maupunhorizontal, yang dibutuhkan organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi.Agar peran organisasi ada dan berarti bagi orang-orang, peran-
peran itu harusmencakup :

a. Tujuan yang dapat direalisasikan.
b. Konsep dan batas kewajiban yang jelas.
c. Kebijakan-kebijakan yang dapat dimengerti dan dapat dilaksanakan.
d. Ketersediaan informasi yang diperlukan, alat-alat dan sumber-sumber
yang penting.
B.1. Pengertian Organisasi
Pengertian organisasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
a. Organisasi sebagai alat manajemen
Organisasi sebagai alat manajemen adalah organisasi sebagai
wadah/tempatmanajemen sehingga memberikan bentuk bagi manajemen
yang memungkinkan manajemendapat bergerak. Organisasi sebagai alat
organisasi dalam arti statis (tetap/tidak bergerak).
b. Organisasi sebagai fungsi manajemen
Organisasi sebagai fungsi adalah organisasi dalam arti dinamis, yaitu
organisasi yangmemberikan kemungkinan tempat manajemen dapat
bergerak dalam batas-atas tertentuSelain itu organisasi masih mempunyai
pengertian yaitu organisasi sebagai :
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l. “a group of people”, yaitu kelompok orang-orang yang
membentuk  kelompok tertentuyang  bekerjasama untuk
melaksanakan suaty usaha/kegiatan.

2. “asystem of authority”, yaitu organisasi sebagai sistem wewenang
yng  memberikankekuasaan bagi  setiap pejabat  dalam
melaksanakan ugasnya.

3. “a system of function ", yaitu sebagai sistem distribusi tugas

sehinggaa masing-masingpejabat memegang tugas tertentu.

¢. Tujuan dari organisasaj
Ada bebrapa tujuan organisasi yaitu( Bedeian, 1980) :

1. Pedoman bag;i kegiatan

2. Umber dari legitimasi

3. Standar Pelaksanaan

4. Sumber motivasi

C. Actuating ( Stoner, 1982 dan Newman, 1982)
a. Pengertian dan Peranan

suka bekerja. Berdasarkanpengertian tersebut Jelaslah bahwa peranan
penggerakan (actuating) sangat penting, karenapenggerakan berfungsi
untuk menggerakan fungsi-fungsi manajemen yang lain,
sepertiperencanaan, pengorganisasian, pengawasan.

Menggerakan orang-orang agar mau dan suka bekerja mempunyai arti

perintah dari siapapun.
b. Faktor-faktor penting dalam keberhasilan penggerakan
Fungsi penggerakan tidak sekedar pekerjaan mekanis (mesin, elektronik)
karenamanusia bukanlah robot, oleh karenanya diperlukan faktor-faktor
pendukung, seperti:
1. Segi Organisasi
a. Terdapat peraturan-peraturan
Maksudnya adalah adanya ketentuan—ketentuan yang memberj
kemungkinan adanyakepastian perkembangan organisasi baik ke
dalam maupun ke [uar.
b. Terdapat fasilitas-fasilitas
Maksudnya adalah fasilitas-fasilitas perangkat lunak atay
perangkat keras yangdiperlukan untuk gerak organisasi yang
didasarkan atas pengkajian yang dapat dipertanggungjawabkan
untuk memenuhi aspek kuantitas dan kualitas.
¢. Terdapat sarana komunikas;j yang memadai
Sarana komunikasi Yang memadai adalah segala sesuatu yang
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perlu dipertimbangkan dari dalam organisasi untukmemotivasi
gerak organisasi kearah yang sesyai tujuan organisasi.
2. Segi Pemimpin
a. Wewenang
Wewenang maksudnya adalah pemimpin harus memahami akan
tugas dan wewenangyang diembannya (delegation of authority).
b. Memiliki kelebihan-kelebihan
Maksudnya adalah suatu keadaan tertentu yang dimiliki
seseorang dan tidak terdapatpada orang lain, kelebihan tersebut
antara lain :
3. Memiliki sifat-sifat kepemimpinan

Menurut Stoner (1982) kepemimpinan manajerial dapat didefinisikan

suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-kgiatan

dari sekelompok anggotanyang saling berhubungan

Ada 3 implikasi penting dalam kepemimpina tersebut :

1. Kepemimpinan menyangkut orang lain-bawahan dan atau
pengikutnya yaitu kesedian untuk menerima pengarahan dari
pemimpin.

2. Pemimpoin menyangkut pembagian kekuasaanyang tidak seimbang
diantara para pemimpin dan anggota kelompok.

3. Pemimpin juga dapat memberikan pengaruh

4. .Memahami teknik-teknik kepemimpinan

Teknik-teknik kepemimpinan dimaksudkan suatu cara atau metode yang

dapatdilakukan untuk meningkatkan penggerakan sehinggah pekerja

melakukan pekerjaan dengansebaik baiknya.

D. Controlling

Pengawas dapat didefinisikan sebagai proses untuk menjamin bahwa
tujuan-tujuan  organisasi dan menajemen tercapai..Sedang  menurut
Mockler(1972) pengawas manajemen adalah usaha sistematikuntuk
menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan,
merancang sistem informasi umpan balik.

Ada beberapa tipe pengawas yaitu pengawas pendahuluan, pengawas
concurrent, dan pengawss umpan balik

E. Staffing
Fungsi staffing dalam manajemen diartikan sebagai suatu proses

prosedur langkah demilangkah yang berkesinambungan untuk menjaga agar
organisasi selalu memperoleh orang-orangyang tepat dalam posisi yang tepat
pada waktu yang tepat. Langkhg-langkah tersebutantara lain
(1).Perencanaan sumber daya manusia (SDM), (2).Pengadaan pegawai baru
(rekruitmen melalui seleksi), (3).Pemilihan dan penempatan, (4).Induksi dan
Orientasi(a.pemindahan, b.latihan dan pengembangan,c.penilaian prestasi)

PEMBAHASAN

Menurut Diener danScollon (2003) terdapat dua aspek dalam indikator
subjektif kebahagiaan yaitu afek dankepuasan hidup. Kepuasan hidup merupakan
evaluasi kognitif terhadap kehidupan individu, sedang afek merupakan evaluasi
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afektifnya. Penelitian ini terutama mengacu padateori top down dan bottom up
yang menyatakanbahwa kebahagiaan dapat ditingkatkan dengan faktor eksternal
dan faktor internal (Diener dan Diener, 1996). Faktor eksternal adalah faktor-
faktor dari luar seperti pengetahuan, penghasilan, dan kedudukan. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam individu seperti kepribadian, nilai hidup,
dankepercayaan (Diener et al., 1999).

Pada beberapa dekade terakhir, peneliti mulai beralih mengeksplorasi daerah
dalam diri manusia. Seperti nilai-nilai hidup, tujuan hidup,dan kepribadian
individu (Myers, 2003). Nilai hidup, tujuan hidup, dan kepribadian sering
dibangun dari ajaran agama yang dianut individu (Emmons, 2003).

Perkembangan teknologi sulit untuk dihindari, kondisi ini sama seperti
halnya perkembangan pasar global. Setelah adanya perjanjian AFTA kemudian
disusul dengan CAFTA dan terakhir pada tahun 2015 adalah MEA maka, mau
tidak mau Negara-negara yang terlibat dengan perjanjian ini harus melaksanakan
meskipun sebenarnya belum siap untuk melaksanakannya. Begitu juga Indonesia
harus mau melaksanakan perjanjian ini bila tidak maka akan di kucilkan oleh
dunia.Kondisi ini akan dirasakan oleh para pengusaha dan pada akhirnya oleh
masyarakat secara keseluruhan.

Bagi pengusaha akan berfikir bagaimana menekan biaya tetap agar marginal
cost bisa turun serendah rendahnya sehingga harga barang yang di jual bisa
semurah mungkin. Ini akan menimbulkan pemikiran yang sangat serius apalagi
kondisi yang tidak menentu, maka akibatnya akan menimbulkan stress, dan akan
berdampak pada ketidak bahagian pada kehidupan Agar bisa melaksanakan ini
maka harus mengimplementasikan Manajemen Produksi secara keseluruhannya
agar bisa mengatasi kondisi ini.

Untuk para pekerja mulai dari Direktur sampai karyawan biasa mempunyai

beban semakin tinggi, karena mempunyai tangung jawab lebih komplek sehinga
perlu pemikiran, analisis dan kontroling lebih detail.Bila tidak menguasai
manajemen maka bisa dibayangkan betapa sulitnya mengatasi masalah-masalah.
Individu yang memperoleh pengetahuan yang dianggap manfaat dan mengarah
untuk
mencapai cita-citanya akan meningkatkan kepuasannya. Dalam penelitian
pengetahuan yang dimiliki individu berpengaruh terhadap kepuasan hidup
individu, baik dalam kelompok kolektivistikmaupun
individualistik.(Knootz,2003)
Robbins (Mocheriono,2009:61) menyebut bahwa kinerja sebagai fungsi interaksi
antara kemampuan atau ability (A), motivasi atau motivation (M), dan
kesempatan atau opportunity (O), atau Performance merupakan fungsi dari
Motivation, Ability dan Opportunity atau jika dirumuskan menjadi P= f(MxAxO).
Jika organisasi menghendaki ~karyawannya berprestasi ~yang optimal,
seharusnyalah manajemen memberikan kesempatan bagi karyawannya untuk
melakukan pekerjaan secara optimal pula.

Untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan, manajemen bisa merancang
agar karyawannya dapat memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja, melalui
pemberian kompensasi yang layak dan memberikan imbalan yang memadai atas
prestasi kerja yang diperoleh karyawannya. Sedangkan untuk meningkatkan
l;z;parlr{lpuan kerja karya\yannya., .manajemen dgpat meningkatkan kemampuan

ja karyawannya melalui pendidikan atau pelatihan yang relevan dengan bidang
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tugasnya. Agar upaya manajemen dapat optimal untuk meningkatkan kinerja
karyawannya, mar.lajemen dapat merancang iklim organisasi pada suasana yang
menyenankan bagi karyawannya, sehingga karyawan dapat bekerja bukan hanya
semata-mata berharap imbalan dari organisasinya melainkan bekerja dengan
penuh komitmen.

Namun demikian perlu diktahui juga setiap manusia punya karakter dan
punya kekuatan sendiri-sendiri yang akan bisa menyelamatkan diriny sendiri.
Menurut - Soligman (1998) individu yangmenyadari kekuatan-kekuatannya
danmemanfaatkan kekuatan tersebut akanmemberikan rasa bahagia dan puas. Hal
inimerupakan proses pembuatan konsep diripositif yang pada akhirnya akan
membentukharga diri yang kuat.

KESIMPULAN

Setiap manusia pada dasarnya ingon hidup bahagia, untuk mencapai itu
maka diperlukan suatu usaha yang cukup serius. Bnayk pendekatan yang sering
dilakukan oleh manusia menuju ke hidup bahagia salah satunya adalah melalui
pendekatan manajemen.

Pendekatan menejeman adalah suatu pendekatan yang konstruktif dan
konprehensf untuk bisa menuju kebahagaiaan hidup. Melalui penerapan fungsi-
fungsi manajemen secara total dan berkelanjutan maka hidup akan lebih bahagia
dan sejahtera.
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